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Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyebab kematian keempat tertinggi di dunia, dengan
total sekitar 3,5 juta kematian pada tahun 2021 menurut data WHO. Jumlah ini setara dengan 5% dari
seluruh kematian global. Di Indonesia, PPOK termasuk dalam 20 besar penyakit dengan kunjungan rawat
jalan tingkat lanjut (RJTL) terbanyak berdasarkan ICD selama del apan tahun terakhir, dari 2017 hingga
2024. Mengingat PPOK adal ah penyakit kronis yang membutuhkan penanganan jangka panjang dan stabil,
integrasi layanan primer dan lanjutan menjadi kunci keberhasilan pengelolaannya. Pendlitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola pemanfaatan layanan kesehatan tingkat primer dan lanjutan oleh peserta Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) yang menderita PPOK di Indonesia, sertafaktor-faktor yang memengaruhinya
berdasarkan karakteristik predisposisi, kemampuan, dan sistem pelayanan kesehatan. Desain penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional menggunakan Data Sampel BPJS Kesehatan tahun
2024. Total sampel yang dianalisis adalah 5.281 sebelum pembobotan. Analisis data dilakukan
menggunakan tabulas silang, uji chi-square, dan regresi logistik multinomial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan layanan kesehatan oleh penderita PPOK didominasi oleh layanan tingkat primer
(73,3%). Pemanfaatan layanan tingkat lanjut sgja lebih tinggi (16%) dibandingkan dengan integrasi layanan
primer dan lanjutan (10,6%). Ditemukan bahwa karakteristik predisposisi, kemampuan, dan sistem
pelayanan kesehatan berhubungan secara signifikan dengan pola pemanfaatan layanan kesehatan tingkat
primer dan lanjutan pada penderita PPOK di Indonesia. Temuan ini menekankan pentingnya penguatan
pelayanan penapisan dan program rujuk balik (PRB), penerapan pendekatan pelayanan yang holistik, serta
integrasi yang lebih kuat antara layanan primer dan lanjutan untuk meningkatkan efektivitas

penatal aksanaan PPOK .

...... Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is the fourth leading cause of death globally, with
approximately 3.5 million deaths reported in 2021, according to WHO data. This figure accounts for around
5% of all global deaths. In Indonesia, COPD has consistently ranked among the top 20 diseases with the
highest number of advanced outpatient visits (RJTL) based on ICD data from 2017 to 2024. Given that
COPD is achronic condition requiring long-term and stable management, integration between primary care
services and advanced care servicesis essential to ensure comprehensive disease management. This study
aims to examine the pattern of primary and advanced healthcare service utilization among participants of the
National Health Insurance (JKN) who suffer from COPD in Indonesia, and to identify influencing factors
based on predisposing characteristics, enabling resources, and the healthcare system. The research used a
guantitative cross-sectional design, utilizing the 2024 Sample Data from BPJS Kesehatan. A total of 5,281
samples were analyzed prior to weighting. Data analysis was conducted using cross-tabulation, chi-square
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tests, and multinomial logistic regression. The findings reveal that healthcare service utilization by COPD
patientsis predominantly at the primary care level (73.3%). The utilization of advanced care services aone
(16%) was higher than the integrated healthcare services (10.6%). It was also found that predisposing
characteristics, enabling factors, and the healthcare system were significantly associated with the pattern of
healthcare utilization among COPD patients in Indonesia. These findings highlight the importance of
strengthening early diagnostic capacity for COPD at primary healthcare facilities, implementing a holistic
service approach, and enhancing integration between primary and advanced care to improve the
effectiveness of COPD management. These findings highlight the importance of strengthening screening
services and the Back Referral Program (PRB), implementing a holistic approach to care, and fostering
stronger integration between primary and secondary care services to enhance the effectiveness of COPD
management.



